BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Sesuasi dengan analisis yang telah dilakukan pada bab-bab

sebelumnya, didapati kesimpulan seperti dibawah ini :

1. Tidak ada perbedaan pengaruh jumlah wisatawan terhadap
PDRB di Kabupaten Lombok Tengah dan Kabupaten Malang.
Dari hasil analisis menunjukkan bahwa jumlah wisatawan
tidak berpengaruh terhadap PDRB di Kabupaten Lombok
Tengah dan Kabupaten Malang. Hal tersebut dikarenakan
jumlah wisatawan baik di Kabupaten Lombok Tengah dan
Kabupaten Malang terjadi penurunan lebih dari 70%.
Penurunan tersebut mengakibatkan kontribusi  jumlah
wisatawan terhadap PDRB juga menurun.

2. Tidak ada perbedaan pengaruh jumlah hotel terhadap PDRB di
Kabupaten Lombok Tengah dan Kabupaten Malang. Hasil
analisis menunjukkan bahwa jumlah hotel berpengaruh
terhadap PDRB di Kabupaten Lombok Tengah dan Kabupaten
Malang. Hal tersebut dikarenakan jumlah hotel baik di
Kabupaten Lombok Tengah dan Kabupaten Malang terjadi
kenaikan. Hingga tahun 2020 jumlah hotel di kedua kabupaten
tersebut mencapai lebih dari 250 unit. Peningkatan jumlah
hotel tersebut juga akan meningkatkan pajak hotel, dimana
pajak hotel tersebut mempengaruhi peningkatan PDRB
Kabupaten Lombok Tengah dan Kabupaten Malang.

3. Ada perbedaan infrastruktur jalan terhadap PDRB di
Kabupaten Lombok Tengah dan Kabupaten Malang. Hasil
analisis menunjukkan bahwa infrastruktur jalan berpengaruh
terhadap PDRB di Kabupaten Lombok Tengah, sedangkan
infrastruktur jalan tidak berpengaruh teradap PDRB di
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5.2 Saran

4.
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Kabupaten Malang. Kondisi itu dikarenakan terdapat
perbedaan kondisi jalan antara Kabupaten Lombok Tengah
dan Kabupaten Malang. Kondisi jalan pada Kabupaten
Lombok Tengah mengalami perkembangan, mengingat
Kabupaten Lombok Tengah merupakan daerah tujuan wisata
baru. Sedangkan di Kabupaten Malang perbaikan atau
pembangunan infrastruktur jalan jarang dilakukan karena
Kabupaten Malang merupakan daerah tujuan wisata lama.
Terdapat perbedaan pengaruh sektor pariwisata terhadap
PDRB di Kabupaten Lombok Tengah dan Kabupaten Malang.
Hal tersebut dikarenakan perkembangan sektor pariwisata baik
di Kabupaten Lombok Tengah dan Kabupaten Malang
berbeda. Sektor pariwisata di Kabupaten Lombok Tengah
lebih berpengaruh terhadap PDRB, dikarenakan Kabupaten
Lombok Tengah baru mengembangkan sektor pariwisatanya.
Sedangkan di Kabupaten Malang perkembangannya
cenderung lambat, hal ini dikarenakan Kabupaten Malang
merupakan daerah tujuan wisata lama. Sehingga tidak banyak
perbaikan yang dilakukan.

Dengan kesimpulan penelitian diatas, sehingga peneliti mengharap

beberapa hal sebagai bentuk saran untuk peneliti selanjutnya, yaitu:

1. Harapan peneliti untuk pemerintah Kabupaten Lombok Tengah dan

Kabupaten Malang agar pemerintah lebih mengembangkan Sumber

Daya Manusia dengan melakukan sosialisasi mengenai pentingnya

sadar wisata.

2. Menggalakkan promosi melalui media sosial untuk menarik wisatawan

baik wisatawan mancanegara maupun domestik melakukan kegiatan

wisata di Kabupatan Lombok Tengah dan Kabupaten Malang.
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3. Kepada peneliti selanjutnya kiranya dapat menggunakan variabel
investasi atau variabel yang lebih spesifik lainnya untuk menggunakan

analisis selanjutnya.



